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Abstract 

This study aims to assess the financial performance of PT Pelni (Persero) Cabang 
Parepare by using general measurement analysis as a basis for decision making. The 
research approach chosen is descriptive quantitative because the oncoming is 
appropriate with the objectives of this study. The data research was collected through 
observation, documentation, and interviews. The data used are secondary in the form of 
income statements and balance sheets. The results of this study indicate that the 
company's net profit from year to year fluctuates due to non-captive activities, namely 
loading and unloading. Unloading is referring to as labor costs and business service 
fees. The more costs incurred in loading and unloading, the less revenue is received. 
While a notice of the general balance sheet analysis for 2016 and 2017, debt increased 
due to operational costs or business costs and fixed activities that the company wanted 
to finance. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT.Pelni (Persero) 
Cabang Parepare dengan menggunakan analisis common size berperan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara. Obyek dari penelitian ini 
adalah laporan laba rugi dan neraca. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan metode kuantitatif . Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 
ditinjau dari laporan laba/rugi PT.Pelni (Persero) Cabang Parepare, laba bersih 
perusahaan dari tahun ke tahun berfluktasi karena adanya kegiatan non captive yakni 
bongkar muat. Bongkar muat yang dimaksud seperti biaya buruh, dan biaya jasa usaha. 
Semakin banyak biaya yang dikeluarkan dalam bongkar muat semakin sedikit 
pendapatan yang dihasilkan. Sedangkan ditinjau dari neraca analisis common size 
PT.Pelni tahun 2016 dan 2017 utang meningkat disebabkan karena adanya biaya 
operasional atau biaya usaha dan akitiva tetap yang ingin dibiayai oleh perusahaan. 
  

Kata kunci: Metode Common Size, Kinerja Keuangan dan Pengambilan Keputusan 

 
 
 
 
 
 



40 

 

  

PENDAHULUAN 
 
       Menurut Kasmir (2014:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:105), laporan keuangan adalah 
laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 
pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Laporan keuangan merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan 
yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar lainnya yang dapat 
digunakan untuk membantu para pemakai didalam menilai kinerja perusahaan sehingga 
dapat mengambil keputusan yang tepat, memprediksi jumlah dan penentuan waktu arus 
kas dimasa yang akan datang yang berkaitan dengan investasi mereka. Salah satu hal 
yang dapat dijadikan ukuran sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan 
perusahaan adalah dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang dilihat dari 
keadaan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh selama beberapa periode ditinjau 
dari baik atau kurangnya serta perlu ditingkatkan lagi dengan bantuan analisis tertentu. 
Untuk mengukur kinerja perusahaan, maka diperlukan laporan keuangan perusahaan 
seperti laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. 

Dalam menganalisis laporan keuangan, terdapat beberapa metode analisis laporan 
keuangan, salah satunya yaitu dengan menggunakan teknik analisis persentase per 
komponen. Teknik analisis common size adalah analisis yang disusun dengan 
menghitung tiap-tiap rekening dalam laporan neraca dan laporan laba rugi menjadi 
proporsi dari total aktiva (untuk laporan neraca) atau dari pemdapatan (untuk laba rugi). 

Adapun teknik analisis laporan keuangan yang digunakan oleh PT.Pelni (Persero) 
yaitu menggunakan analisis perbandingan laporan keuangan namun penelitian ini 
menggunakan teknik analisis common size karena peneiliti inigin melihat persentase per 
komponen secara horizontal tiap tahunnya 

 Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam membaca data-
data keuangan adalah dengan menggunakan analisis common size. Analisis common 
size ini mengubah angka-angka yang ada dalam laporan keuangan menjadi persentase 
dengan dasar tertentu. Analisis common size mampu membandingkan semua nilai yang 
ada dalam laporan keuangan sesuai apa yang ingin diperbandingkan karena analisis 
common size tidak terbatas pada suatu rumus melainkan menghitung dari perbandingan 
persentase data.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Wardani (2018) 
menunjukkan bahwa utang perusahaan mengalami peningkatan terjadi dikarenakan 
besarnya kebutuhan atas biaya operasional perusahaan, laba perusahan mengalami 
penurunan terjadi kurang maksimalnya penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dan 
kinerja keuangan yang dilakukan dengan menggunakan metode common size 
menunjukkan keadaan yang tidak begitu baik. Hal ini terlihat dari menurunnya tingkat 
persentase penjualan dan laba perusahaan dan meningkatnya jumlah biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. 

Hasil analisis common size sangat penting karena dengan analisis tersebut kinerja 
manajemen diukur dan dievaluasi. Dengan menggunakan analisis tersebut juga dapat 
mengendalikan kinerjanya, baik dalam satu periode berjalan maupun dalam satu siklus 
operasi tahunan secara berturut-turut sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 

Pimpinan PT.Pelni mengharapkan dengan mengelola keuangan dengan baik tujuan 
perusahaan dapat tercapai yaitu dengan memperoleh keuntungan yang maksimal seperti 
dari penjualan dan bongkar muat. Dengan mengelola hal tersebut, tidak lain untuk 
meningkatkan profit perusahaan dalam suatu periode, akan tetapi yang diharapkan 
sebelumnya oleh Pimpinan PT.Pelni tidak sesuai dengan realita yang terjadi saat ini. 
Pimpinan PT.Pelni menjelaskan bahwa saat ini pengelolaan keuangan belum dikelola 
secara maksimal sesuai yang menjadi harapan. 
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METODE PENELITIAN 
 

       Penelitian dilakukan di PT.Pelni (Persero) Cabang Parepare. Subyek dalam 
penelitian ini adalah laporan laba rugi dan neraca tahun 2015-2019. Adapun jenis dan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian berupa data sekunder, dimana data tersebut berupa 
data yang tertulis yaitu dokumen-dokumen meliputi laporan neraca dan laba rugi 
perusahaan. Sumber data berupa Paper yang merupakan catatan atau surat yang dapat 
menjadi data dalam penelitian ini.  

Data Person merupakan sumber dari individu yang dapat berkompetensi 
memberikan data yang diperlukan. Data Place merupakan tempat dimana data diperoleh. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis kuantitatif, 
dimana analisis terhadap penelitian yang dapat memberi gambaran dan keadaan 
perusahaan pada masa lalu yang digambarkan melalui laporan keuangan. Adapun rumus 
teknik analisis data yang digunakan berdasarkan teknik analisis common size antara lain: 
 
1. Laporan Laba Rugi, dihitung dengan rumus: 

 

 

 
2. Laporan Neraca, dihitung dengan rumus: 

a. Aktiva 

 

 
b. Passiva 

 

  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
       Analisis common size adalah analisis persentase dari masing-masing unsur aktiva 
terhadap total aktivanya, masing-masing pasiva terhadap total pasivanya, dan masing-
masing unsur laba rugi terhadap pendapatannya. 

1. Analisis Common Size Laporan Laba/Rugi PT.Pelni (Persero) Cabang 
Parepare 
 Analisis Common Size pada laporan laba rugi akan menunjukkan 
persentase dari pendapatan yang diserap dari biaya dan persentase yang 
masih tersedia untuk pendapatan. Analisis common size pada laporan 
laba/rugi, pendapatan akan dianggap sebagai pos utama dengan persentase 
sebesar 100% sementara pos-pos lainnya akan dihitung dengan membagi 
jumlahnya dengan jumlah pendapatan dan dikali 100%.  

Berdasarkan analisis common size pada laporan laba/rugi PT.Pelni 
(Persero) Cabang Parepare, menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan dari 
tahun ke tahun berfluktasi. Pada tahun 2015 laba bersih perusahaan sebesar 
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34,6% kemudian menurun pada tahun 2016 sebesar 2,9% dan laba bersih 
meningkat 26,5% pada tahun 2017. Kemudian pada tahun 2018 mengalami 
peningkatan laba bersih sebesar 65,7% dan menurun pada tahun 2019. Salah 
satu penyebab menurunnya pendapatan karena adanya kegiatan non captive 
yakni bongkar muat. Bongkar muat yang dimaksud seperti biaya buruh, dan 
biaya jasa usaha. Semakin banyak biaya yang dikeluarkan dalam bongkar 
muat semakin sedikit pendapatan yang dihasilkan. 

2. Analisis Common Size Neraca PT.Pelni (Persero) Cabang Parepare 
 Analisis common size adalah teknik analisis yang dilakukan dengan cara 
membuat perbandingan antara suatu elemen (laporan keuangan) tertentu 
sebagai komponen dari elemen yang lain pada laporan keuangan yang sama. 
Dalam laporan keuangan common size, total jumlah akun-akun dalam 
kelompok yang bersangkutan adalah 100%. 
 Struktur neraca common size bentuk persentase per komponen adalah 
dapat dilihat dari hasil pengolahan keuangan neraca, yang dilakukan dengan 
mengubah rekening-rekening ke dalam bentuk bagian persentase dari 
rekening utamanya yaitu rekening total aset.  

Berdasarkan neraca analisis common size PT.Pelni tahun 2015 terlihat 
kondisi keuangan cukup aman. Pada tahun 2016, kondisi keuangan 
perusahaan berisiko karena jumlah utang yang lebih banyak dibanding modal 
karena utang yang terlalu banyak dapat membahayakan perusahaan. Pada 
tahun 2017, kondisi keuangan cukup aman namun tahun 2018 kondisi 
keuangan sangat  berisiko begitu pun tahun 2019. Penyebab utang meningkat 
karena adanya biaya operasional atau biaya usaha dan akitiva tetap yang 
ingin dibiayai oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Endang Wardani 
pada tahun 2018 dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan Menggunakan Metode Common Size Pada PT.Perkebunan 
Nusantara IV Kebun Laras”. Hasil penelitian yang dilakukan Endang Wardani 
mengatakan bahwa utang perusahaan PT.Perkebunan Nusantara IV Kebun 
Laras yang mengalami peningkatan terjadi dikarenakan besarnya kebutuhan 
atas biaya operasional perusahaan. 

Adapun perbedaan hasil penelitian adalah laba perusahaan 
PT.Perkebunan Nusantara IV Kebun Laras yang mengalami penurunan terjadi 
karena kurang maksimalnya penjualan yang dilakukan perusahaan namun 
penelitian ini yang menyebabkan menurun laba perusahaan dikarenakan 
adanya kegiatan bongkar muat. Semakin banyak biaya yang dikeluarkan maka 
semakin sedikit pendapatan yang dihasilkan.  

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dikemukakan bahwa diduga 
kinerja keuangan PT.Pelni (Persero) dengan menggunakan analisis common 
size berperan sebagai dasar pengambilan keputusan “DITERIMA” sesuai 
dengan analisis data. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis common size pada laporan laba/rugi PT.Pelni (Persero) 
Cabang Parepare, menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan dari tahun ke tahun 
berfluktasi. Pada tahun 2015 laba bersih perusahaan sebesar 34,6% kemudian 
menurun pada tahun 2016 sebesar 2,9% dan laba bersih meningkat 26,5% pada 
tahun 2017. Kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatan laba bersih sebesar 
65,7% dan menurun pada tahun 2019. Perusahaan harus lebih berhati-hati dalam 
menetapkan/menggunakan biaya sehingga laba bersih tahun berikutnya selalu 
mengalami penigkatan. 
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Berdasarkan neraca analisis common size PT.Pelni tahun 2015 terlihat kondisi 
keuangan cukup aman. Pada tahun 2016, kondisi keuangan perusahaan berisiko 
karena jumlah utang yang lebih banyak dibanding modal karena utang yang terlalu 
banyak dapat membahayakan perusahaan. Pada tahun 2017, kondisi keuangan 
cukup aman namun tahun 2018 kondisi keuangan sangat  berisiko begitu pun tahun 
2019. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijelaskan sebagai berikut: 

1. PT.Pelni sebaiknya berusaha meningkatkan profit perusahaan dengan 
melakukan pengendalian biaya usaha seefisien mungkin 

2. PT.Pelni harus meningkatkan kinerjanya dan sangat memperhatikan kondisi 
keuangan karena utang yang terlalu tinggi dapat membahayakan perusahaan. 

3. PT.Pelni sebaiknya menggunakan teknik analisis common size agar dapat 
terlihat lebih jelas perkembangan perusahaan dan dapat menilai tepat tidaknya 
kebijakan yang diambil oleh perusahaan. 
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